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ABSTRAK 
 

Robin Fajar Himawan. 13112014. Program Sarjana Universitas Muhammadiyah 

Gresik. Kajian Pemupukan Kombinasi Amonium Dengan Kirinyu (Chromolaena 

Odorata) Dan Paparan Cekaman Kekeringan Pada Fase Pertumbuhan Tanaman 

Padi (Oryza sativa) Di Polybag. Dosen Pembimbing I: Ir. Endah Sri Redjeki, 

M.P., M.Phil. Dosen Pembimbing II: Rohmatin Agustina, S.P., M.P. Dosen 

Penguji: Ir. Rahmad Jumadi, M.Kes. 

 
 Kekeringan merupakan persoalan yang berdampak luas dibidang pertanian, 

seperti penurunan produksi pangan yang akan mengganggu ketahanan pangan dan 

stabilitas perekonomian nasional. Tujuan penelitian untuk mengetahui keragaan 

pertumbuhan padi Inpari 42 pada cekaman kekeringan dengan pemupukan 

ammonium sulfat dan Chromolaena odorata. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

Green House di Universitas Muhammadiyah Gresik pada 1 – 30 Juli  2020, 

ketinggian tempat 12 mdpl. Bahan penelitian diantaranya adalah tanah merah, benih 

padi Inpari 42, ekstrak Chromolaena odorata dan N dalam bentuk amonium sulfat. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap faktorial 

dengan uji lanjut BNJ pada taraf signifikansi 5 %. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat interaksi nyata antara perlakuan kadar lengas tanah dengan pemupukan. 

Pada kadar lengas tanah 50 % dengan pemupukan ammonium sulfat (NH4)2SO4 dan 

Ekstrak Chromolaena odorata menunjukkan tidak berbeda nyata dengan kadar 

lengas tanah 100 % dengan pemupukan ammonium sulfat (NH4)2SO4 dan Ekstrak 

Chromolaena odorata terhadap vase pertumbuhan awal tanaman yang ditunjukkan 

pada variable potensi tumbuh maksimal 43.47 ± 0.81 %, laju pertumbuhan 4.73 ± 

0.52 hari, daya berkecambah 48.10 ± 1.03 %, kecepatan tumbuh 14.16 ± 

1.50 %/etmal dan indeks vigor 28.77 ± 1.57 %. 

 

Kata Kunci : Amonium sulfat, Cekaman kekeringan, Chromolaena odorata, Inpari 

42, Oryza sativa. 
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ABSTRACT 
 

Drought is a problem that has a broad impact in the agricultural sector, such 

as a decrease in food production which will disrupt food security and national 

economic stability. The aim of the study was to determine the growth performance 

of Inpari 42 rice under drought stress with ammonium sulfate and Chromolaena 

odorata fertilization. This research was carried out in the Green House at 

Muhammadiyah University Gresik from 1 – 30 July 2020, at an altitude of 12 

meters above sea level. The research materials included red soil, Inpari 42 rice seeds, 

Chromolaena odorata extract and N in the form of ammonium sulfate. The 

experimental design used was a completely randomized factorial design with a 

further BNJ test at a significance level of 5%.. The research results showed that 

there was a significant interaction between soil moisture content treatment and 

fertilization. At 50% soil moisture content with ammonium sulphate, (NH4)2SO4 

fertilization and Chromolaena odorata extract showed no significant difference with 

100% soil moisture content with ammonium sulfate (NH4)2SO4 fertilization and 

Chromolaena odorata extract on the initial plant growth vase as indicated by the 

potential variable maximum growth of 43.47 ± 0.81 %, growth rate of 4.73 ± 0.52 

days, germination rate of 48.10 ± 1.03 %, a growth rate of 14.16 ± 1.50 %/etmal 

and vigor index of 28.77 ± 1.57 % 

 

Keywords: Ammonium sulfate, Drought stress, Chromolaena odorata,Inpari 42, 

Oryza sativa. 
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